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RINGKASAN

“PERBEDAAN KONDISI NILAI ORAL HYGIENE PADA VEGETARIAN
DAN NON-VEGETARIAN DI KECAMATAN SUNGAI LOBAN
KABUPATEN TANAH BUMBU”

Jenis dan jumlah pangan yang dikonsumsi oleh individu atau kelompok
pada waktu tertentu disebut sebagai pola makan. Pola makan adalah bagian dari
perilaku manusia untuk memenuhi kebutuhan makan, yang terdiri dari sikap,
keyakinan, dan pilihan makan yang berasal dari pengaruh fisiologis, psikologis,
budaya, dan sosial. Perbedaan pola makan vegetarian dan non vegetarian terletak
pada ada tidaknya asupan makanan hewani dan proporsi asupan makanan nabati.
Dalam Hindu terdapat komunitas spiritual yang memiliki pola konsumsi makanan
yang tidak mengkonsumsi daging. Pola konsumsi ini disebut dengan pola konsumsi
makanan satwika atau yang kita kenal dengan istilah vegetarian. Pola makan
seseorang dapat mempengaruhi masalah kesehatan gigi dan mulut, seperti
kebersihan rongga mulut yang buruk yang dapat menyebabkan karies. Kebersihan
rongga mulut dapat diukur dengan beberapa indeks, salah satunya adalah oral
hygiene index simplified (OHI-S) yang diperoleh dengan cara mengukur debris dan
kalkulus yang menutupi permukaan gigi. Prevalensi penyakit gigi dan mulut di
Kalimantan Selatan mencapai 59,6% dan Kabupaten Tanah Bumbu menempati
urutan tertinggi ketiga. Daerah sekitar Kabupaten Tanah Bumbu memiliki data
OHI-S dengan kategori baik 55,6% kemudian 44,4% OHI-S sedang.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis perbedaan nilai oral hygiene
pada vegetarian dan non-vegetarian di Desa Kerta Buana dan Desa Dwi Marga
Utama Kecamatan Sungai Loban Kabupaten Tanah Bumbu. Jenis penelitian ini
menggunakan metode observasional analitik dengan rancangan penelitian cross-
sectional. Teknik pengambilan sampel yang dipilih adalah random sampling.
Populasi pada penelitian ini adalah warga beragama Hindu yang menjalani pola
makan vegetarian dan non-vegetarian Desa Kerta Buana dan Desa Dwi Marga
Utama Kecamatan Sungai Loban Tanah Bumbu. Besar sampel minimal dihitung
menggunakan rumus analitik komparatif numerik tidak berpasangan dan
didapatkan hasil 76 sampel. Hasil analisis T tidak berpasangan menunjukkan nilai
signifikansi adalah 0,139 (p>0,05) yang berarti tidak terdapat perbedaan rata-rata
nilai oral hygiene pada kelompok vegetarian dan non-vegetarian. Kesimpulan
penelitian adalah rata-rata nilai oral hygiene pada penduduk vegetarian lebih rendah
dibandingkan pada penduduk yang non-vegetarian, namun secara statistik
perbedaan yang dihasilkan tidak signifikan.



SUMMARY

DIFFERENCES IN THE CONDITIONS OF ORAL HYGIENE VALUES IN
VEGETARIANS AND NON-VEGETARIANS IN SUNGAI LOBAN
DISTRICT, TANAH BUMBU DISTRICT

The type and amount of food consumed by an individual or group at a
certain time is known as a diet. Diet is part of human behavior to meet food needs,
which consists of attitudes, beliefs, and food choices that come from physiological,
psychological, cultural, and social influences. The difference between a vegetarian
and non-vegetarian diet lies in the presence or absence of animal food intake and
the proportion of plant food intake. In Hinduism there is a spiritual community that
has a food consumption pattern that does not consume meat. This consumption
pattern is called the satwika food consumption pattern or what we know as
vegetarian. A person's diet can affect dental and oral health problems, such as poor
oral hygiene which can cause caries. Oral hygiene can be measured by several
indices, one of which is the oral hygiene index simplified (OHI-S) which is obtained
by measuring the debris and calculus covering the tooth surface. The prevalence of
dental and oral disease in South Kalimantan reaches 59.6% and Tanah Bumbu
Regency ranks third highest. The area around Tanah Bumbu Regency has OHI-S
data with a good category of 55.6% then 44.4% moderate OHI-S.

This study aims to analyze differences in oral hygiene values between
vegetarians and non-vegetarians in Kerta Buana Village and Dwi Marga Utama
Village, Sungai Loban District, Tanah Bumbu Regency. This type of research used
an analytic observational method with a cross-sectional research design. The
sampling technique chosen was random sampling. The population in this study
were Hindu residents who followed a vegetarian and non-vegetarian diet in Kerta
Buana Village and Dwi Marga Utama Village, Sungai Loban Tanah Bumbu
District. The minimum sample size was calculated using an unpaired numerical
comparative analysis formula and the results obtained were 76 samples. The results
of the Unpaired T test analysis showed a significance value of 0.139 (p>0.05),
which means that there was no difference in the average oral hygiene score in the
vegetarian and non-vegetarian groups. The conclusion of the study was that the
average oral hygiene score in the vegetarian population was lower than in the non-
vegetarian population, but statistically the resulting difference was not significant.
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ABSTRAK

PERBEDAAN KONDISI NILAI ORAL HYGIENE PADA VEGETARIAN
DAN NON-VEGETARIAN DI KECAMATAN SUNGAI LOBAN
KABUPATEN TANAH BUMBU

Yopy Praseya Triaji, Rosihan Adhani, Isyana Erlita

Latar Belakang: Jenis dan jumlah pangan yang dikonsumsi oleh individu atau
kelompok pada waktu tertentu disebut sebagai pola makan. Perbedaan pola makan
vegetarian dan non vegetarian terletak pada ada tidaknya asupan makanan hewani
dan proporsi asupan makanan nabati. Dalam Hindu terdapat komunitas spiritual
yang memiliki pola konsumsi makanan yang tidak mengkonsumsi daging Pola
makan seseorang dapat mempengaruhi masalah kesehatan gigi dan mulut, seperti
kebersihan rongga mulut yang buruk. Kebersihan rongga mulut dapat diukur
dengan oral hygiene index simplified (OHI-S) Tujuan: Menganalisis perbedaan
nilai oral hygiene pada vegetarian dan non-vegetarian di Desa Kerta Buana dan
Desa Dwi Marga Utama Kecamatan Sungai Loban Kabupaten Tanah Bumbu.
Metode: Menggunakan metode observasional analitik dengan rancangan penelitian
cross-sectional. Teknik pengambilan sampel menggunakan simple random
sampling. Populasi adalah warga beragama Hindu yang menjalani pola makan
vegetarian dan non-vegetarian Desa Kerta Buana dan Desa Dwi Marga Utama
Kecamatan Sungai Loban Tanah Bumbu. Besar sampel minimal dihitung
menggunakan rumus analitik komparatif numerik tidak berpasangan dan
didapatkan hasil 76 sampel. Hasil: Uji T tidak berpasangan menunjukkan nilai
signifikansi adalah 0,139 (p>0,05) yang berarti tidak terdapat perbedaan rata-rata
nilai oral hygiene pada kelompok vegetarian dan non-vegetarian Kesimpulan:
rata-rata nilai oral hygiene pada penduduk vegetarian lebih rendah dibandingkan
pada penduduk yang non-vegetarian, namun secara statistik perbedaan yang
dihasilkan tidak signifikan.

Kata Kunci: oral hygiene, pola makan, vegetarian, non-vegetarian.
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ABSTRACT

DIFFERENCES IN THE CONDITIONS OF ORAL HYGIENE VALUES IN
VEGETARIANS AND NON-VEGETARIANS IN SUNGAI LOBAN
DISTRICT, TANAH BUMBU DISTRICT

Yopy Praseya Triaji, Rosihan Adhani, Isyana Erlita

Background: The type and amount of food consumed by an individual or group at
a certain time is known as a diet. The difference between a vegetarian and non-
vegetarian diet lies in the presence or absence of animal food intake and the
proportion of plant food intake. In Hinduism there is a spiritual community that has
a food consumption pattern that does not consume meat. A person's diet can affect
dental and oral health problems, such as poor oral hygiene. Oral hygiene can be
measured by oral hygiene index simplified (OHI-S). Purpose: To analyze
differences in oral hygiene values for vegetarians and non-vegetarians in Kerta
Buana Village and Dwi Marga Utama Village, Sungai Loban District, Tanah
Bumbu Regency. Methods: Using an analytic observational method with a cross-
sectional study design. The sampling technique uses simple random sampling. The
population is Hindus who follow a vegetarian and non-vegetarian diet in Kerta
Buana Village and Dwi Marga Utama Village, Sungai Loban Tanah Bumbu
District. The minimum sample size was calculated using an unpaired numerical
comparative analysis formula and the results obtained were 76 samples. Results:
The result of unpaired T test showed a significance value of 0.139 (p>0.05), which
means that there was no difference in the average oral hygiene score in the
vegetarian and non-vegetarian groups. Conclusion: the average oral hygiene score
in the vegetarian population was lower than in non-vegetarian population, but the
resulting difference was not statistically significant.

Keywords: oral hygiene, diet, vegetarian, non-vegetarian
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